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Abstrak: 

Di era yang semakin modern dewasa ini, pemikiran manusia kian berkembang pesat. Baik 

dari segi teknologi, industri, lingkungan hidup, agama, dan sosial. Dari bidang humaniora, 

belakangan ini sempat viral di jagat media sosial sebuah pemikiran  dan gerakan yang 

mengatakan bahwa menikah tidak harus mempunyai anak, memiliki          anak atau tidak adalah 

hak pasangan tersebut, yang disebut dengan “childfree”. Hal ini menuai pro dan kontra di 

kalangan masyarakat Indonesia, karena bertolak belakang dengan kultur, norma dan agama 

yang berlaku di masyarakat Indonesia. Dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan 

diantaranya , bagaimana pandangan hukum Islam tentang childfree? Bagaimana tujuan 

pernikahan dan konsep tanâsul dalam Islam? Adapun tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana hukum Islam memandang paham childfree dalam 

perspektif Tujuan Pernikahan dan Konsep Tanâsul (berketurunan).  
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Pendahuluan  

Childfree menjadi kontroversi di Indonesia karena dianggap bertentangan dengan 

pemikiran masyarakat Indonesia yang sebagian besar berpendapat bahwa tujuan 

pernikahan adalah mempunyai anak. Tanaka & Johnson seperti dikutip Miwa dkk. 

mengatakan bahwa Indonesia merupakan negara yang digolongkan sebagai negara yang 

mendukung adanya kelahiran anak dengan tingkat kelahiran sebesar 2.261 dan kehadiran 

anak adalah hal penting dalam perkawinan menurut 93% masyarakat Indonesia. Hal ini 

didasari oleh pemikiran masyarakat Indonesia yang menganggap anak dapat memberikan 

manfaat sosial sebagai sumber ketenteraman dan status sosial, manfaat ekonomi sebagai 

sumber pendapatan dan jaminan hari tua, manfaat budaya sebagai ahli waris, manfaat 

agama sebagai amanah dari Tuhan, dan manfaat psikologis sebagai sumber kepuasan 

keluarga.2 

 
1 Tingkat Kelahiran Anak atau Total Fertility Rate (TFR) adalah jumlah anak rata-rata yang akan dilahirkan 

oleh seorang perempuan selama masa reproduksinya. Jika suatu negara memiliki TFR sebesar 2.26, bahwa 

wanita dalam suatu negara tersebut memiliki rata-rata 2-3 anak selama masa usia suburnya. Lihat “Total 

Fertility Rate (TFR),” Badan Pusat Statistik, diakses 14 Oktober 2022, 

https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/1156. 
2 Miwa Patnani, Bagus Takwin, dan Winarini Wilman Mansoer, “Bahagia tanpa anak? Arti penting anak 
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Selain karena kultur, childfree juga dianggap bertentangan dengan syariat agama Islam 

karena bertolak belakang dengan hadis nabi Muhammad SAW yang mengatakan bahwa 

muslim yang baik adalah muslim yang memiliki banyak keturunan. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan terutama tentang status hukum melakukan childfree bagi 

kalangan muslim, terkhusus muslim Indonesia yang mayoritas penduduknya 

menganut agama Islam. Di samping itu, memiliki anak juga merupakan sebuah pilihan bagi 

pasangan, dengan berlandaskan HAM yang harus ditaati oleh seluruh manusia. Hal ini 

sekilas tampak bertentangan, karena bertolak belakang dengan hadis yang menyatakan 

untuk memperbanyak keturunan, namun tidak di satu sisi tidak ada nash yang mewajibkan 

manusia untuk memiliki anak. Hukum Islam yang tidak lekang oleh waktu jelas tentunya 

mengatur juga permasalahan ini guna menjawab problematika umat Islam yang semakin 

kompleks dan rumit.  

 

Metode 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan konseptual (conceptual approach). Sumber 

bahan hukum primer Al-Quran, hadis, kitab-kitab fikih dan ushul fikih. Sumber bahan 

hukum sekunder, yakni segala yang berhubungan secara langsung dengan objek penelitian 

yakni tentang doktrin-doktrin hukum Islam tentang pernikahan dan pembangunan 

keluarga, jurnal-jurnal internasional yang fokus pada pembahasan childfree, dan buku-buku 

terkait hukum keluarga. Sumber bahan hukum tersier, yakni bahan hukum pelengkap 

seperti kamus besar bahasa Indonesia, kamus bahasa Arab- Indonesia, kamus hukum dan 

jurnal ataupun artikel yang membantu penelitian ini. setelah mengumpulkan semua sumber 

bahan adalah mengolah data tersebut, yang dilakukan dengan cara memperoleh data, 

mengecek kesesuaian data dengan pembahasan penelitian, kemudian menempatkan data 

sesuai dengan pembahasan. langkah selanjutnya adalah menganalisis data secara deskriptif-

analisis.  

 

 

 
bagi involuntary childless,” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 9, no. 1 (2021): 117, 

https://doi.org/10.22219/jipt.v9i1.14260, h. 118. 



Hasil dan Pembahasan 

Childfree Perspektif  Tujuan Pernikahan 

Menurut Agrillo dan Rachel Chrastil, childfree adalah mereka yang secara sukarela dan 

sadar memilih untuk tidak mempunyai anak disertai dengan tidak adanya keinginan dan 

usaha untuk memilikinya walaupun memiliki kondisi fisik yang sehat. Saat ini, fenomena 

childfree sedang berkembang di Indonesia.  Fenomena ini mulai diperbincangkan di tengah 

masyarakat umum dan menimbulkan banyak pro dan kontra dalam masyarakat tentang 

kebebasan memiliki anak.  Term Childfree semakin mencuat di Indonesia setelah seorang 

influencer bernama Gita Savitri menyatakan bahwa ia enggan mempunyai anak. Masing-

masing memiliki alasan tersendiri dibalik pilihannya tersebut. Gita dalam Instagram story-

nya @gitasav berkata: "Di kamus idup gw, "tiba-tiba dikasih" is very unlikely. IMO lebih gampang 

ga punya anak dari pada punya anak.. karena banyak banget hal preventif yg bisa dilakukan untuk tidak 

punya," tutur Gita Savitri. Ia menambahkan: "This scenario is very very verrry unlikely to 

happen.”3 

Salah satu penyebab muncul fenomena ini adalah karena maraknya gerakan feminis 

yang menyuarakan hak-hak perempuan terutama dalam hal reproduksi. Selain itu, masih 

banyak alasan yang mendasari keputusan mereka untuk memilih childfree sebagai jalan 

hidup.4 

Secara umum, childfree dapat dilihat dari dua aspek. Yakni aspek teologis dan aspek yuridis 

Islam.  

1. Aspek Teologis 

Secara teologis, apabila sepasang suami istri menikah, biasanya keduanya 

mengharapkan anak dalam mahligai rumah tangga mereka. Firman Allah Swt. 

Q.S. Al-Nisa [4] ayat 1 

ۚ  وَ   لَّذِىٱربََّك م     تّـَق وا  ٱ  لنَّاس  ٱي ـَٰٓأيَّـُهَا   ا وَنِسَآٰءاۭ  وَخَلَقَ مِنـْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنـْه مَا رجَِالًاۭ كَثِياۭ
 للََّّ ٱ إِنَّ   ۚ لَْْرْحَامَ ٱوَ   ۦتَسَآٰءلَ ونَ بِهِ   لَّذِىٱ  للََّّ ٱ  تّـَق وا  ٱخَلَقَك م مِ ن نّـَفْس ٍۢ وَ حِدَة ٍۢ

ا    ك مْ كَانَ عَلَيْ   ( 1:    4)النساء /  رقَِيباۭ

Artinya: Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari 

 
          3 Nursaniyah, “Bukan karena Ingin Punya Anak, Ternyata Ini Alasan Gita Savitri dan Paul Andre Menikah.” 

          4 Blackstone dan Stewart, “Choosing to be childfree: Research on the decision not to parent.”, h. 720. 



keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu. 

Firman Allah Swt. Q.S. Al-A’raf [7] : 189 

ۖ  لًَ يُ َلِ يهَا لِوَقْتِهَآٰ إِلًَّ ه وَۚ  ثَـق لَتْ فِِ    لسَّاعَةِ ٱيَسْ ـلَ ونَكَ عَنِ   اَ عِلْم هَا عِندَ رَبِّ  هَاۖ  ق لْ إِنََّّ نَ م رْسَىـ  تِ ٱأَيََّّ ۗ  يَسْ ـلَ ونَكَ كَأنََّكَ حَفِىٌّ   لًَ تََتْيِك  ۚ لَْْرْضِ ٱوَ   لسَّمَ ـوَ  مْ إِلًَّ بَـغْتَةاۭ

اَ عِلْم هَا عِندَ    ق لْ عَنـْهَاۖ     ( 189:    7)الْعراف /    لًَ يَـعْلَم ونَ   لنَّاسِ ٱوَل ـَكِنَّ أَكْثَـرَ    للَِّّ ٱإِنََّّ

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia 

menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa tenteram kepadanya. 

Kemudian, setelah ia mencampurinya, dia (istrinya) mengandung dengan ringan. Maka, 

ia pun melewatinya dengan mudah. Kemudian, ketika dia merasa berat, keduanya 

(suami istri) memohon kepada Allah, Tuhan mereka, “Sungguh, jika Engkau memberi 

kami anak yang saleh, pasti kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” 

Kedua ayat di atas mengandung spirit bahwa pernikahan yang normal dan sejalan 

dengan sunatullah adalah pernikahan dengan hadirnya anak. Dan dalam ayat kedua, 

disebutkan pula bahwa anak merupakan sesuatu yang patut disyukuri keberadaannya, 

karena anak merupakan rezeki dari Allah Swt. sekaligus amanah yang harus dijaga. 

Dengan hadirnya buah hati, ketenangan (sakinah), mawaddah dan rahmah dapat 

terpenuhi. Firman Allah Swt.  

Q.S. Al-Rûm [30] ayat 21 

 إلِيَـْهَا وَجَعَلَ بَـيـْنَك م مَّوَدَّةاۭ وَرَحَْْةۭۚ  إِنَّ فِِ   ۦٰٓ وَمِنْ ءَاي ـَتِهِ 
ا ل تَِسْك ن ـوٰٓا   يَـتـَفَكَّر ونَ  أَنْ خَلَقَ لَك م مِ نْ أنَف سِك مْ أَزْوَ جۭا

 ـاَي ـَت ٍۢ ل قَِوْم ٍۢ لِكَ لَ  ( 21:   30)الروم /   ذَ 

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir.” 

Menurut Quraish Shihab, sesuai ayat di atas, tujuan utama pernikahan adalah 

menggapai sakinah. Dalam keluarga yang sakinah, pasangan suami istri harus 



melaksanakan fungsi keluarga, di antara fungsi keluarga adalah untuk reproduksi.5 

Secara tidak langsung dapat kita katakan bahwa memiliki anak dapat menunjang 

ketenangan dalam berumah tangga, karena sebabnya dapat menjalankan fungsi 

keluarga. Sedangkan Quraish Shihab memaknai rahmah sebagai kasih sayang kepada 

yang lemah, dalam hal ini adalah kasih sayang kepada anak ketika ia kecil, dan kepada 

orang tua ketika sudah renta.6 

Selain ayat di atas, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم juga menganjurkan umatnya untuk menikah dan 

memiliki banyak keturunan.  

م، فقال: إني أصبت امرأة ذات حسب وجمال، وإنها لً تلد، أفأتزوجها، قال: »لً« ثم أتاه عن معقل بن يسار، قال: جاء رجل إلى النبي صلى الله عليه وسل
 )رواه أبو داود(   الثانية فنهاه، ثم أتاه الثالثة، فقال: »تزوجوا الودود الولود فإني مكاثر بكم الْمم«.

Artinya : “Dari Ma’qil bin Yasar berkata: Seseorang telah mendatangi Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam- seraya berkata: “Wahai Rasulullah, saya mengenal 

seorang wanita yang mempunyai kedudukan dan cantik namun dia mandul, apakah 

saya boleh menikahinya ?, maka beliau melarangnya, kemudian dia mendatangi beliau 

untuk yang kedua kali, beliau pun melarangnya lagi, kemudian dia mendatangi beliau 

lagi, maka beliau pun tetap melarangnya. Akhirnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

“Menikahlah kalian dengan wanita yang penyayang dan subur, karena saya bangga  

dengan jumlah kalian yang banyak” (H.R. Abu Dawud)7 

Secara dalâlah, hadis di atas juga memiliki pengertian yang jelas bahwa Rasulullah 

 menghendaki banyaknya umat dari pasangan suami istri. Karena dengan banyaknya صلى الله عليه وسلم

umat, Islam akan menjadi besar dan disegani oleh umat lainnya. 

Dari ayat Al-Qur’an dan hadis di atas, sudah jelas bahwa Islam menghendaki 

hadirnya anak dalam kehidupan rumah tangga. Anjuran Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai 

junjungan umat Islam juga patut didahulukan di atas kepentingan ego belaka. Maka, 

sudah semestinya menikah harus diiringi dengan niat untuk melanjutkan keturunan. 

Dengan demikian, Childfree dengan niat untuk tidak memiliki anak dengan alasan-

alasan materialisme dan sekularisme tidak sejalan dengan tujuan utama pernikahan. 

 

 
          5 Shihab, Perempuan, h. h. 137-145. 

          6 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 13 ed. (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 36 



2. Aspek Yuridis 

Jika dipandang secara yuridis, niat memiliki anak merupakan sesuatu yang 

bernilai pahala.  Bahwa ulama sepakat jika menikah dengan niat memiliki keturunan 

merupakan sunah, dan jika tidak adanya niat tersebut maka hukumnya mubah. 

Meskipun menikah dengan tanpa diiringi niat memiliki keturunan merupakan perkara 

mubah menurut jumhur, akan tetapi semuanya sepakat akan keutamaan menikah 

dengan niat memiliki keturunan. Oleh karena itu, meskipun hukum pernikahan tersebut 

mubah, ia tetap meninggalkan tujuan menikah yang lebih utama, yakni memiliki 

keturunan.  

Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulûmuddin berpendapat bahwa: 

، الْول موافقة محبة  وفي التوصل إلى الولد قربة من أربعة أوجه هي الْصل في الترغيب فيه عند الْمن من غوائل الشهوة حتى لم يحب أحدهم أن يلقى الله عزبۭ 
في تكثي من مباهاته، والثالث طلب التبرك بدعاء الولد    الله بلسعي في تحصيل الولد لإبقاء جنس الإنسان، والثاني طلب محبة رسول الله صلى الله عليه وسلم

 7الصالح بعده، والرابع طلب الشفاعة بموت الولد الصغي إذا مات قبله

“Usaha meneruskan keturunan merupakan suatu yang bernilai ibadah dalam empat 

sisi. Semuanya merupakan pokok anjuran menikah, karena di dalamnya terdapat rasa 

aman dari gejolak syahwat, sehingga tidak ada seorang yang suka bila bertemu Allah 

Swt. dalam keadaan lajang. Pertama, menggapai rida’ Allah dengan berusaha 

menghasilkan anak keturunan untuk melanggengkan jenis manusia. Kedua, mencari 

rida’ Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan memperbanyak keturunan yang membanggakan. Ketiga, 

mengharapkan keberkahan dari doa anak yang saleh selepas kematiannya. Keempat, 

mengharapkan pertolongan (syafa’at) dengan sebab kematian anak yang 

mendahuluinya.” 

Atas dasar penjelasan di atas, jika sepasang suami istri dalam keadaan normal, dan 

secara medis memiliki kemampuan untuk beranak-pinak, maka dilarang bagi keduanya 

untuk menutup jalan keturunan. 

Tujuan Pernikahan dan Konsep Tanasul dalam Islam 

Pengertian Tujuan Pernikahan 

 
             7 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, vol. 2 (Beirut: Dar al Ma’rifah, t.t.), h. 24. 



Menurut Hasan Sayyid Hamid Khitab, tujuan pernikahan Menurut Hasan Sayyid 

Hamid Khitab adalah kemaslahatan-kemaslahatan yang telah ditetapkan syara’ sebagai suatu 

arah yang dituju dalam pernikahan. Pernikahan disyariatkan untuk menggapai tujuan-tujuan 

tersebut. Pada umumnya, kemaslahatan-kemaslahatan tersebut akan timbul seiring dengan 

adanya pernikahan. Ketiadaan pernikahan dapat menafikan kemaslahatan itu sendiri, seperti 

mempertahankan jenis manusia, melahirkan anak-anak yang saleh, menjaga kemaluan dari 

nafsu birahi, menjaga jelasnya nasab, dan lain-lain.8 

Tujuan Pernikahan dalam Al-Quran,  Allah Swt. telah menjelaskan tentang tujuan pernikahan, 

di antaranya adalah: 

Q.S. Al-Rûm [30] ayat 21 

 إلِيَـْهَا وَجَعَلَ بَـيـْنَك م مَّوَدَّةاۭ وَرَحَْْةۭۚ  إِنَّ فِِ   ۦٰٓ وَمِنْ ءَاي ـَتِهِ 
ا ل تَِسْك ن ـوٰٓا   يَـتـَفَكَّر ونَ أَنْ خَلَقَ لَك م مِ نْ أنَف سِك مْ أَزْوَ جۭا

 ـاَي ـَت ٍۢ ل قَِوْم ٍۢ لِكَ لَ  ( 21:   30)الروم /     ذَ 

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

Melalui ayat di atas, secara tersurat disebutkan bahwa tujuan utama pernikahan adalah 

untuk menggapai sakinah, mawaddah, dan rahmah. Al-Qur’an tidak secara eksplisit 

menyebutkan bahwa tujuan pernikahan adalah untuk memiliki anak. Akan tetapi, tujuan 

tersebut terkandung dalam ketiga kata di atas Tujuan Pernikahan dalam Hadis Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

أتزوجها، قال: »لً« ثم أتاه الثانية  عن معقل بن يسار، قال: جاء رجل إلى النبي صلى الله عليه وسلم، فقال: إني أصبت امرأة ذات حسب وجمال، وإنها لً تلد، أف
 )رواه أبو داود(   9فنهاه، ثم أتاه الثالثة، فقال: »تزوجوا الودود الولود فإني مكاثر بكم الْمم«.

Artinya : “Dari Ma’qil bin Yasar berkata: Seseorang telah mendatangi Rasulullah  صلى الله عليه وسلم seraya 

berkata: “Wahai Rasulullah, saya mengenal seorang wanita yang mempunyai kedudukan dan 

cantik namun dia mandul, apakah saya boleh menikahinya ?, maka beliau melarangnya, 

kemudian dia mendatangi beliau untuk yang kedua kali, beliau pun melarangnya lagi, 

kemudian dia mendatangi beliau lagi, maka beliau pun tetap melarangnya. Akhirnya 

 
8 Hasan Sayyid Hamid Khitab, Maqâsidun Nikâh wa Atsarihâ Dirâsatan Fiqhiyyatan Muqâranatan (Madinah, 2009), 

h. 9. 

              9 Al-Sijistani, Sunan Abi Daud, 2009, h. 395.  



Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Menikahlah kalian dengan wanita yang penyayang dan subur, 

karena saya bangga  dengan jumlah kalian yang banyak” (H.R. Abu Dawud) 

Dalam hadis tersebut , jika seseorang hendak menikah, maka hendaklah ia menikahi 

perempuan yang subur (banyak anaknya, atau berpotensi memiliki banyak anak) dan 

penyayang (baik kepada suami maupun anak-anak). Ulama sepakat bahwa menikahi 

perempuan subur atau terindikasi akan mewarisi banyak anak merupakan anjuran dari 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم .  Banyaknya umat diperlukan untuk menopang tegaknya agama Islam dan 

melanggengkannya hingga hari kiamat. Akan tetapi, kuantitas seharusnya diiringi dengan 

kualitas umat yang baik. Intelektual muslim (ulama) sebagai pewaris para nabi sangat 

diperlukan untuk membimbing umat ke jalan yang benar agak tidak tersesat. 

Tujuan Pernikahan Menurut Para Ulama 

Menurut Syekh Wahbah Al-Zuhailly, hikmah disyariatkannya pernikahan adalah untuk 

menjaga diri seseorang dan pasangannya dari hal-hal yang menjerumuskan kepada 

keharaman, menjaga entitas manusia dari kepunahan dengan jalan pro-kreasi, 

melanggengkan keturunan dan menjaga nasab, pembentukan keluarga di mana dengan hal 

tersebut ketenteraman masyarakat dapat diatur, saling tolong menolong antar individu 

(suami dan istri) untuk menanggung beban hidup bersama, keakraban dan solidaritas antar 

kelompok, dan menguatkan ikatan keluarga dimana dapat tolong menolong dalam 

kemaslahatan.10 Sedangkan Quraish Shihab tidak menuliskan secara langsung tentang tujuan 

pernikahan adalah untuk memiliki anak, akan tetapi ia mengatakan bahwa tujuan utama 

dalam pernikahan adalah membina rumah tangga yang sakinah. Adapun menikah dengan 

mengharapkan keturunan, jumhur ulama sepakat bahwa hal tersebut merupakan sunah.  

Tujuan utama dalam pernikahan adalah untuk menggapai ketenangan (sakinah), 

mawaddah dan rahmah. Adapun beberapa tujuan yang ditambahkan oleh para ulama 

merupakan ijtihad mereka memaknai sakinah, mawaddah dan rahmah tersebut. Di antara ijtihad 

ulama dalam tujuan pernikahan adalah keberadaan anak. Sakinah dapat digapai dengan 

adanya keluarga yang utuh yang terdapat anak di dalamnya. Kita lihat beberapa orang tua 

bahkan Nabi Allah Swt. sangat mengharapkan hadirnya anak dalam kehidupan rumah tangga 

 
              10 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuhu, vol. 9 (Damaskus: Dar al Fikr, 1433), h. 6515-6516. 



mereka. Hal ini membuktikan bahwa keinginan memiliki anak merupakan sifat naluriah 

manusia.  

Konsep Tanâsul dalam Islam 

Konsep tanâsul merupakan hukum-hukum yang berkaitan dengan keturunan. Jika 

hukum-hukum tersebut dilanggar, maka tujuan pernikahan tidak dapat tercapai dan 

seseorang tidak dapat menggapai rida’ Allah SWT. Berikut adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan keturunan dari segi hukum Islam. Berikut adalah hal-hal yang berkaitan dengan 

keturunan dari segi hukum Islam: 

a. Mempunyai Keturunan yang Baik dari Segi Kuantitas dan Kualitas 

b. Dilarang Memutus Keturunan Secara Permanen 

c. Mendidik Anak Menjadi Anak yang Saleh dan Saleha 

d. Pengaturan Kelahiran yang Baik untuk Kesehatan Ibu dan Anak 

e. Dilarang Membunuh Anak Karena Faktor Ekonomi 

Penutup  

Childfree dengan niat untuk membatasi keturunan (tahdîd al-nasl) adalah bertentangan 

dengan syariat Islam dan tujuan pernikahan. Syariat Islam yang agung menganjurkan 

umatnya untuk menikah dan memperbanyak keturunan. Banyaknya keturunan tersebut 

tentunya harus disertai dengan kualitas umat yang baik demi menunjang tegaknya agama 

Islam hingga hari kiamat. Sakînah, mawaddah dan rahmah sebagai tujuan pernikahan dapat 

digapai dengan hadirnya anak dalam kehidupan rumah tangga, meskipun anak merupakan 

rezeki dari Allah Swt., akan tetapi patutnya sebagai hamba yang taat senantiasa berusaha 

memilikinya. Selain itu, berusaha memiliki keturunan merupakan sesuatu yang bernilai 

ibadah, dan sunah para nabi. Juga, anak yang saleh yang dihasilkan dari pernikahan 

merupakan maksud syariat bagi mukallaf. Oleh sebab itu, jika melihat banyaknya keutamaan 

yang didapat dengan hadirnya anak, maka membatasi keturunan tanpa alasan yang 

dibenarkan oleh syara’ merupakan sesuatu yang tidak sejalan dengan tujuan pernikahan. 
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